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Abstrak 
Ipteks bagi Masyarakat (IbM) Kelompok Wanita Tani Anggrek (Perbanyakan dan 
Aklimatisasi Anggrek Melalui Kultur Jaringan Skala Rumah Tangga serta Budidayanya). 
Permasalahan kekinian adalah pengetahuan dan keterampilan masyarakat di lokasi mitra 
tentang budidaya anggrek yang baik dan benar masih sangat terbatas. Salah satu tujuan dari 
kegiatan ini yaitu meningkatnya pengetahuan dan keterampilan kelompok mitra dalam 
melakukan perbanyakan anggrek melalui teknik kultur jaringan tanaman skala rumah 
tangga, dan aklimatisasi serta budidayanya.. IbM ini dilaksanakan di Desa Adatongeng, 
Kecamatan Turikale, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Pengabdian ini berlangsung 
selama 6 bulan dari Juni sampai November 2014. Setelah mengikuti kegiatan ini, Seluruh 
peserta merasa memperoleh pengetahuan dan keterampilan tentang kultur jaringan dengan 
cukup baik sehingga 80% dari mereka merasa mampu mempraktikkan perbanyakan dan 
aklimatisasi anggrek serta budidayanya. Kelompok mitra merasa pelatihan perbanyakan 
dan aklimatisasi anggrek melalui kultur jaringan skala rumah tangga lebih mudah dipahami 
dan mereka merasa lebih mudah mendapatkan alat dan bahan yang digunakan sehingga 
mampu merubah mind set peserta yang sebelumnya menganggap kultur jaringan 
membutuhkan biaya yang mahal. Peserta berharap adanya penyuluhan dan pendampingan 
secara kontinyu sehingga mereka dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
dalam melakukan perbanyakan anggrek melalui teknik kultur jaringan tanaman skala 
rumah tangga, dan aklimatisasi serta budidayanya. Sehingga mereka dapat menyediakan 
bibit anggrek (asal anggrek botolan) yang telah mengalami perlakuan aklimatisasi atau 
adaptasi tanaman oleh kelompok mitra yang kemudiaan diharapkan terbentuknya jiwa 
wirausaha di kalangan kelompok mitra atau anggotanya yang mengembangkan tanaman 
anggrek sebagai usaha budidaya dan perbanyakan tanaman skala komersil. 
Kata kunci : kultur jaringan, tanaman anggrek, aklimatisasi dan budidaya. 
1. PENDAHULUAN 
Kabupaten Maros merupakan salah 
satu wilayah dari 24 kabupaten/kota yang 
ada di Sulawesi Selatan.Wilayah Kabupaten 
Maros memiliki posisi yang sangat stategis. 
Potensi letak lokasi Kabupaten Maros yang 
strategis ini, menjadi faktor pendukung 
wilayah untuk mengembangkan produksi 
komoditas pertanian, termasuk tanaman 
hortikultura, perikanan, pariwisata dan 
lainnya dan mendorong pengembangan 
pemasaran produksi komoditas tersebut. 
Salah satu jenis tanaman hortikultura yang 
memiliki prospek pengembangan yang baik 
adalah tanaman hias anggrek. 
Kegiatan IbM ini bertujuan untuk 
mengembangkan tanaman hias anggrek 
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sebagai usaha budidaya tanaman yang 
bernilai ekonomis di wilayah Kabupaten 
Maros, terutama di Desa Adatongeng, 
Kecamatan Turikale yang merupakan 
wilayah ibukota kabupaten. Kesuksesan 
kelompok tani binaan perusahaan tanaman 
hias/anggrek di desa tetangga yang berjarak 
50 km dari lokasi mitra menginspirasi 
kelompok tani mitra target kegiatan IbM ini 
yang selama dua tahun berdiri cukup sukses 
dalam pengembangan tanaman hias non 
anggrek.  Potensi yang mendukung adalah 
lokasi kelompok mitra yang berada di 
pinggir jalan nasional antar provinsi dan 
sangat dekat dengan ibukota provinsi (30 
km). Selain itu pasar lokal anggrek, baik 
dalam bentuk tanaman hias maupun bunga 
potong hampir tidak pernah sepi. Hal ini 
menunjukkan prospek yang cerah bagi 
pengembangan florikultur anggrek di lokasi 
ini. Kesuksesan kelompok tani mitra target 
kegiatan IbM ini mendapat perhatian dari 
Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Provinsi yang sangat 
mendukung program ini dengan 
memberikan bantuan (APBN) berupa 
pengadaan bibit anggrek untuk sebanyak 
2000 bibit beserta 2 unit rumah lindung dan 
screen house untuk tahun 2013. 
 Walaupun sudah mendapatkan 
bantuan bibit dari Pemerintah, 
permasalahan yang ditemukan di mitra 
adalah belum dibudidayakannya tanaman 
anggrek ini dengan baik dan benar secara 
intensif karena kurang berpengalaman, dan 
juga sulitnya perbanyakan bibit tanaman ini 
setiap tahun. Bantuan sosial dari 
Pemerintah tidak akan mungkin ada setiap 
tahun. Sehingga anggrek yang akan 
dikembangkan oleh mitra umumnya akan 
merupakan hasil biakan secara vegetatif 
dari bantuan pemerintah dengan 
menggunakan anakan atau keiki yang justru 
sangat lamban pertumbuhannya. 
 Untuk mendorong pengembangan 
tanaman anggrek maka dibutuhkan suatu 
inovasi teknologi perbanyakan anggrek. 
Salah satu teknologi perbanyakan anggrek 
yaitu melalui teknologi kultur jaringan 
tanaman. Kendala yang dihadapi dalam 
pemanfaatan teknologi ini yaitu adanya 
anggapan bahwa kultur jaringan merupakan 
teknik perbanyakan tanaman yang sangat 
mahal karena membutuhkan bahan-bahan 
kimia dan peralatan yang mahal. Oleh 
karena itu dalam kegiatan ini kegiatan 
pembinaan kelompok mitra meliputi 
pembinaan mengenai kultur jaringan skala 
rumah tangga dan teknik aklimatisasi 
tanaman anggrek serta budidayanya 
hinggan pembungaan. Pada pelaksanaan 
kegiatan, kelompok mitra akan dibekali 
materi teori atau pengenalan 10% dan 
praktek atau pelatihan 90%, dengan tahapan 
kegiatan meliputi: a) 
pengenalan/penyuluhan teknik kultur 
jaringan, b) perakitan alat laboratorium 
sederhana skala rumah tangga, c) pelatihan 
teknik kultur jaringan, aklimatisasi anggrek 
serta budidaya anggrek hingga berbunga, 
dan d) diskusi tentang hal-hal yang 
ditemukan dalam pelatihan. 
Target yang akan dicapai yaitu 
meningkatnya pengetahuan dan 
keterampilan kelompok mitra dalam 
melakukan perbanyakan anggrek melalui 
teknik kultur jaringan, terciptanya 
laboratorium kultur sederhana dengan alat 
dan bahan yang dimodifikasi serta metode 
praktis yang dapat dilakukan oleh 
kelompok mitra, tersedianya bibit anggrek 
(anggrek botolan) yang telah diaklimatisasi 
hingga pada budidaya dan pembungaan 
anggrek, dan terbitnya artikel kegiatan yang 
dipublikasikan dalam jurnal ilmiah berskala 
nasional. 
2. METODOLOGI PENGABDIAN 
Tempat dan waktu 
 Pengabdian ini dilaksanakan di 
Desa Adatongeng, Kecamatan Turikale, 
Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan yang 
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berlangasung selama 6 bulan dari Juni 
sampai November 2014. 
Bahan dan alat 
Kultur jaringan ini akan 
menggunakan eksplan berupa anggrek 
botolan atau seedling (Phalaenopsis dan 
Dendrobium). Eksplan diisolasi dan 
ditanam dalam enkas (disterilkan dengan 
formalin tablet dan alkohol 70%) pada 
media sederhana (Growmore 1,5 g l-1) 
yang berisi 7 g l-1 bubuk agar dan gula 30 g 
l-1 serta senyawa organik kompleks 
(misalnya: air kelapa muda 200 ml l-1, 
ekstrak ekstrak pisang ambon 100 g l-1, dan 
ekstrak buncis 100 g l-1). Adapun alat yang 
digunakan yaitu enkas, Presto Cooker, alat 
masak, kompor gas, alat diseksi (scalpel, 
mata pisau, pinset), gelas piala, gelas ukur, 
handsprayer, botol tanam, penutup plastik, 
lampu spiritus, ember, gunting, kawat, 
sekop kecil, kotak plastik, tray+pot (paket) 
Pelaksanaan Pengabdian 
Pelaksanakan pengabdian terdiri 
dari beberapa tahap yaitu 1) melakukan 
sosialisasi kegiatan. Sosialisasi kegiatan 
dilakukan dengan tujuan melakukan 
pengenalan tentang kegiatan yang akan 
dilakukan dalam hal ini kepada 
mitra(penentuan jadwal). 2) melakukan 
penyuluhan dalam hal ini penyajian materi. 
3) Pengenalan alat-alat kultur jaringan. 4) 
Praktikum pembuatan media. 5) Praktikum 
pembuatan media. 6) Praktikum 
penanaman. 7) Praktikum aklimatisasi 8) 
melakukan monitoring dan evaluasi kepada 
peserta tentang kegiatan yang telah 
dilakukan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Melalui kegiatan pembinaan ini, 
selain diharapkan adanya peningkatan 
keterampilan teknis masyarakat dalam 
perbanyakan anggrek yang bermuara pada 
peningkatan pendapatan, juga diharapkan 
munculnya kesadaran akan pentingnya 
konservasi anggrek alam di lingkungan 
mereka. Selain itu, kegiatan ini juga dapat 
menepis anggapan bahwa kultur jaringan 
adalah teknologi perbanyakan tanaman 
yang sulit dilakukan, memerlukan biaya 
investasi yang besar, dan hanya dapat 
dilakukan oleh pihak tertentu saja 
(berpendidikan tinggi). Teknik ini dapat 
dilakukan oleh masyarakat pedesaan 
dengan menggunakan alat-alat yang 
disederhanakan dan media dengan bahan 
sederhana yang mudah diperoleh dan 
tersedia di masyarakat. Khusus untuk 
praktek aklimatisasi belum dilaksanakan 
dan baru akan dilaksanakan pada 
September 2014. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi kegiatan yang telah 
dilaksanakan dan akan dilaksanakan dengan 




















1 Persiapan dan sosialisasi di lokasi       
2 
Penyuluhan dan pelatihan 
teknik kultur jaringan skala 
rumah tangga 
      
3 Pengenalan kultur dan 
perakitan enkas 
      
4 Praktek sterilisasi alat, pembuatan dan sterilisasi 
media 
      
5 Praktek penanaman kultur 
jaringan 
      
6 Pelatihan aklimatisasi 
anggrek 
      
7 Pendampingan, monitoring, 
evaluasi dan pelaporan 
      
 
   
Gambar 1.Penyuluhan/Penyajian Materi 




Gambar 2. Pengenalan Kultur dan Perakitan 
       Enkas (contoh-contoh alat dan 
       bahan yang disederhanakan 
 
Gambar 3.Praktikum Pembuatan Media 
      dan Sterilisasi Media 
 
Gambar 4. Praktikum Penanaman I 
4. KESIMPULAN 
Kelompok mitra merasa 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan 
tentang kultur jaringan dengan cukup baik 
sehingga 80% dari mereka merasa mampu 
mempraktikkan perbanyakan dan 
aklimatisasi anggrek serta budidayanya. Hal 
tersebut terjadi karena dengan adanya 
pelatihan perbanyakan dan aklimatisasi 
anggrek melalui kultur jaringan skala 
rumah tangga lebih mudah dipahami dan 
mereka merasa lebih mudah mendapatkan 
alat dan bahan yang digunakan sehingga 
mampu merubah mind set peserta yang 
sebelumnya menganggap kultur jaringan 
membutuhkan biaya yang mahal. Setelah 
mengikuti kegiatan ini, Peserta berharap 
adanya penyuluhan dan pendampingan 
secara kontinyu sehingga mereka dapat 
meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan dalam melakukan 
perbanyakan anggrek melalui teknik kultur 
jaringan tanaman skala rumah tangga, dan 
aklimatisasi serta budidayanya. Sehingga 
tersedia bibit anggrek (asal anggrek 
botolan) yang telah mengalami perlakuan 
aklimatisasi atau adaptasi tanaman oleh 
kelompok mitrayang kemudiaan diharapkan 
akan terbentuk jiwa wirausaha di kalangan 
kelompok mitra atau anggotanya yang 
mengembangkan tanaman anggrek sebagai 
usaha budidaya dan perbanyakan tanaman 
skala komersil. 
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